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ABTSRAK.   
Penyediaan pakan berkualitas sangat penting untuk produktivitas dan kesehatan ternak. Mesin 
pencacah (chopper) pakan ternak berperan vital dalam mengolah pakan menjadi potongan 
kecil dan seragam, sehingga lebih mudah dikonsumsi oleh ternak. Alat ini efektif memotong 
bahan pakan seperti rumput, jerami, dan batang jagung, serta meningkatkan efisiensi waktu 
dan energi dalam proses pemberian pakan. Penggunaan chopper ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi waktu dan energi, tetapi juga menjamin kualitas pakan yang diberikan. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Bunten Barat, Sampang untuk mengevaluasi kinerja teknis mesin pencacah 
(chopper) pakan ternak hijauan pada kelompok ternak Melati dengan menggunakan metode 
Overall Equipment Effectiveness (OEE). Metode ini dapat diukur melalui tiga aspek utama, 
yaitu availability, performance ratio, dan quality ratio. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi penggunaan mesin pencacah dan wawancara langsung kepada ketua kelompok 
ternak Melati. Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat mengukur kinerja mesin pencacah dan 
dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja mesin pencacah pakan 
ternak hijauan. hasil perhitungan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) mesin ini 
meningkat dari 84,21% pada 27 September 2024 menjadi 93,82% pada 15 Oktober 2024. 
Peningkatan ini juga menunjukkan perbaikan signifikan dalam aspek availability, performance 
ratio, dan quality ratio mesin pencacah, yang berdampak positif pada efisiensi waktu, energi, 
dan kualitas pakan ternak yang diberikan. Peningkatan ini juga mencerminkan ketersediaan 
mesin yang optimal, kinerja yang mendekati kapasitas maksimal, serta efisiensi keseluruhan 
yang lebih tinggi, menunjukkan perbaikan dalam efektivitas operasional dan pemanfaatan 
peralatan. 
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1. PENDAHULUAN  
Sektor peternakan, menjamin ketersediaan pakan ternak yang berkualitas sangat 

penting bagi produktivitas dan kesehatan ternak. Alat vital dalam penyediaan pakan 
ini adalah mesin pencacah pakan ternak. Mesin pencacah adalah salah satu alat 
terpenting dalam peternakan. Desain mesin ini bertujuan untuk mengolah bahan 
makanan menjadi ukuran yang lebih kecil dan seragam sehingga lebih mudah 
diminum oleh ternak. Mesin ini secara efektif memotong komponen makanan seperti 
rumput, jerami, batang jagung, dan bahan hijauan lainnya menjadi potongan-potongan 
kecil yang sesuai untuk konsumsi ternak. Penggunaan chopper ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi waktu dan energi, tetapi juga menjamin kualitas makanan 
yang diberikan (Sari et al., 2018). Menilai performa teknis mesin pemotong makanan 
ternak sangat penting untuk memastikan pengoperasiannya optimal dan efisien.  

Peternakan Kelompok Melati, yang didirikan oleh Bapak Haryanto tepatnya 
terletak di Dusun Oloh, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Sampang. Kelompok ini fokus 
pada produksi pakan ternak dan peternakan kambing, dengan kemampuan 
menghasilkan pakan berkualitas yang digunakan untuk kebutuhan sendiri, bukan 
untuk dijual secara komersial. Selain itu, mereka juga memproduksi susu kambing dari 

mailto:hananiyah16@gmail.com


Prosiding SAINTEK                                                                          E-ISSN: 2774-8057 
LPPM Universitas Mataram                                                                              Volume 7 Januari 2025 

 

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SAINTEK)                                        Mataram, 07 November 2024 | 69 
 

ternak yang dipelihara dengan baik menggunakan pakan yang mereka hasilkan 
sendiri. Proses produksi pakan ternak masih dilakukan secara tradisional dengan alat 
sederhana seperti celurit, meskipun beberapa peternak menggunakan mesin 
pencacah untuk efisiensi waktu dan tenaga. Namun, banyak peternak tetap 
menggunakan metode tradisional karena sudah terbiasa dan menganggapnya lebih 
mudah. Hal ini menyebabkan kurangnya efektivitas dalam pengukuran kinerja 
peralatan. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah Overall Equipment Effectiveness (OEE). 

Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah cara untuk mengukur 
efektivitas peralatan atau mesin. OEE dihitung dengan mempertimbangkan 
ketersediaan mesin, efisiensi proses, dan kualitas produk. Menurut Jannah (2017), 
OEE merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat produktivitas suatu mesin, penting 
untuk mengidentifikasi peralatan yang perlu ditingkatkan efisiensinya dan mengatasi 
kemacetan dalam produksi. OEE melibatkan tiga faktor utama: Availability, 
Performance, dan Quality yang saling terkait dan mempengaruhi jumlah produk yang 
dihasilkan oleh peralatan dan operator (Gianfranco et al., 2022).  

 
2. METODOLOGI 

Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin pencacah dan stopwatch. 

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput pakchong atau 
jenis hijauan lainnya, oli, air dan bensin (bahan bakar). 
Prosedur Penelitian 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja teknis mesin pencacah (chopper). Data primer penelitian 
didapatkan dari wawancara secara langsung oleh peneliti dari sumber utama melalui 
dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses produksi. Data sekunder penelitian 
didapatkan melalui jurnal, buku, dan laporan industri terkait efektivitas kinerja mesin 
pencacah. Dalam pengamatan dan data yang dikumpulkan, diketahui bahwa mesin 
pencacah mengalami naik turun dalam output produk yang dihasilkan dimana data 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini bisa mengakibatkan produktivitas produksi 
yang tidak stabil. Data tersebut merupakan penggunaan mesin pencacah (chopper) 
yang didapatkan dari percobaan mesin pencacah pada produksi pakan hijauan. 

 
Tabel 1. Data chopper pakan hijauan 

No. Pelaksanaan penelitian 
Jumlah pakan 

(kg) 

Waktu 

operasi (s) 

1 27 September 2024 90 12 

2 2 Oktober 2024 80 12,15 

3 7  Oktober 2024 85 12,8 

4 10 Oktober 2024 97 12,7 

5 15 Oktober 2024 115 13,37 
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Gambar 1. Pengabdian masyarakat di kelompok ternak Melati Kec. Ketapang, 
Kab.Sampang 

 

Teknik Analisis Data 
1) Availability Ratio  

Availability adalah rasio yang menggambarkan pemanfaatan waktu yang 
tersedia untuk proses operasi dimana digunakan untuk mengoperasikan mesin dan 
peralatan. Availability adalah rasio antara waktu operasi, dimana menghilangkan 
waktu henti perangkat, dan waktu muat. Dengan rumus sebagai berikut:  

Availability Ratio = 
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑖𝑚𝑒
 x 100%..................(1) 

2) Performance Ratio  
Performance Ratio adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu alat 

untuk menghasilkan barang. Rasio ini adalah hasil dari rasio kecepatan operasi dan 
tingkat operasi bersih. Dengan rumus sebagai berikut:  

Performance Ratio = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑥 𝐶𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
 x 100%..................(2) 

3) Quality ratio  
Quality rate product merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

suatu mesin untuk menghasilkan suatu produk yang memenuhi suatu standar. 
Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah: 

Quality Ratio = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑎𝑐𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 x100%...................(3) 

Overall Equiptment Effectiveness (OEE) merupakan efektivitas peralatan 
secara keseluruhan untuk mengevaluasi seberapa besar nilai performa dan 
keandalan suatu mesin  

OEE = Availability x Performance x Quality x 100%.……………(4) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Availability 

Menghitung nilai availability data yang digunakan adalah data jam kerja mesin. 
Dalam perhitungan nilai availability, terlebih dahulu dilakukan perhitungan untuk 
mengetahui loading time. 

Loading time  = total time – planned stop time 
Loading time  = 1440 – 15 

= 1425 menit 

Rumus Availability Ratio =  
Operation Time 

Loading Time 
 × 100%  

   = 
12 

1425 
 x 100%   

= 0,008421053%  
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Tabel 2. Hasil perhitungan Availability 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 2. Grafik availability  

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2 menunjukkan nilai availability mesin 
pencacah mengalami peningkatan yang dimana mesin tersebut memiliki tingkat 
ketersediaan yang lebih tinggi untuk beroperasi tanpa mengalami gangguan atau 
downtime (waktu henti) yang signifikan. Grafik peningkatan nilai availability mesin 
pencacah pakan hijauan ini dapat dilihat pada gambar 1. Kenaikan nilai availability ini 
dapat dikatakan bahwa mesin pencacah semakin jarang mengalami gangguan 
operasional atau perbaikan yang memerlukan waktu penghentian produksi.  
Perhitungan Performance Ratio 

Penentuan dari Performance Ratio didasarkan untuk penentuan keefektifan 
reaktor pada saat melakukan proses produksi. Perhitungan dilakukan berdasarkan 
jumlah imput, ideal cycle time dan waktu operasi. Berikut merupakan contoh dari 
perhitungan performance ratio.  

Actual cycle time =  
𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡𝑖𝑚𝑒

𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

   = 
13

100
 = 0,13% 

Performance Ratio  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑥 𝐶𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

   = 
100 𝑥 0,12

12
 x 100% 

   =  100% 
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0,008982456 0,009059649

0,009382456
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0,009
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27-Sep-24 2-Okt-2024 7-Okt-2024 10-Okt-2024 15-Okt-2024

Availability (s)

No. 
Pelaksanaan 

penelitian 

Operation 

time (s) 

Loading 

time (s) 

Availability  

(%) 

1 
27 September 

2024 
12 1425 0,008421053 

2 2 Oktober 2024 12,15 1425 0,008526316 

3 7  Oktober 2024 12,8 1425 0,008982456 

4 10 Oktober 2024 12,91 1425 0,009059649 

5 15 Oktober 2024 13,37 1425 0,009382456 
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Tabel 3. Hasil perhitungan Performance Ratio 

No. 
Pelaksanaan 

penelitian 

Jumlah 

input 

Cycle time 

(s) 

Operation 

time (s) 

Performance 

ratio (%) 

1 27 September 2024 100 0,133333333 12 100 

2 2 Oktober 2024 80 0,151875 12,15 100 

3 7  Oktober 2024 85 0,150588235 12,8 100 

4 10 Oktober 2024 97 0,133092784 12,91 100 

5 15 Oktober 2024 115 0,11626087 13,37 100 

 

 

Gambar 3. Grafik performance ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan performance ratio yang ditampilkan pada Tabel 3, 
dapat dilihat bahwa nilai performance ratio pada setiap mesin pencacah menunjukkan 
tingkat performa yang konsisten atau seragam. Paritas rasio kinerja ini menandakan 
bahwa setiap mesin pencacah telah dioptimalkan untuk bekerja dengan efisiensi yang 
setara dalam hal hasil pencacahan, waktu operasional, konsumsi energi, dan kapasitas 
produksi. Dengan menjaga keseragaman performance ratio ini, setiap mesin pencacah 
beroperasi pada level yang optimal, menghasilkan output yang konsisten sesuai 
dengan standar yang ditetapkan, yang berarti tidak ada mesin bekerja lebih keras atau 
lebih lambat dibandingkan mesin lainnya, sehingga seluruh sistem bekerja lebih 
efisien dan seragam. 
Perhitungan Quality Ratio 

Penentuan nilai dari quality ratio dilakukan dengan tujuan untuk menentukan 
keefektifan daripada proses produksi berdasarkan kualitas yang dihasilkan. 
Perhitungan kualitas ini didasarkan pada jumlah input produksi dan jumlah cacat yang 
terjadi. Berikut merupakan contoh dari perhitungan quality ratio. 

Quality Ratio  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑎𝑐𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 x 100% 

   = 
100 − 0

100
 x 100% 

   = 100% 

 
 

Tabel 4. Hasil perhitungan Quality Ratio 
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No. 
Pelaksanaan 

penelitian 

Jumlah 

input (kg) 

Jumlah 

cacat (kg) 

Quality 

ratio  (%) 

1 27 September 2024 100 0 100 

2 2 Oktober 2024 80 0 100 

3 7  Oktober 2024 85 0 100 

4 10 Oktober 2024 97 0 100 

5 15 Oktober 2024 115 0 100 

 

 
 

Gambar 4. Grafik quality ratio 
 

Berdasarkan hasil perhitungan quality ratio yang ditampilkan pada tabel 4 
menunjukkan bahwa nilai quality ratio pada mesin pencacah sama rata yang berarti 
bahwa setiap mesin pencacah yang diproduksi atau dioperasikan memiliki kualitas 
yang konsisten dan memenuhi standar tertentu, tanpa ada variasi yang signifikan dari 
satu unit ke unit lain.  
Perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

Setelah mendapatkan nilai masing-masing dari availability ratio, performance 
ratio dan quality ratio, maka langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai dari Overall 
Equipment Effectiveness (OEE) dari mesin mesin pencacah (Chopper). Nilai OEE 
didapatkan dengan mengalikan nilai dari availability, performance dan quality. Nilai 
OEE dari pencacahan pakan hijauan ini dapat dilihat pada tabel 5 dan berikut 
merupakan contoh dari perhitungan OEE:  

OEE = Availability × Performance × Ratio 
  = 0,008421053 x 100 x 100 
  = 84,21% 
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Tabel 5. Hasil perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

No. Pelaksanaan 

penelitian 

Availability 

(%) 

Performance 

ratio (%) 

Quality 

ratio  (%) 

OEE (%) 

1 27 September 

2024 

0,008421053 100 100 84,21 

2 2 Oktober 2024 0,008526316 100 100 85,26 

3 7  Oktober 2024 0,008982456 100 100 89,82 

4 10 Oktober 2024 0,008912281 100 100 90,60 

5 15 Oktober 2024 0,009382456 100 100 93,82 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Overall Equipment Effectiveness (OEE) 
 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa overall equipment 
effectiveness pada mesin pencacah (chopper) untuk tanggal 27 September 2024 
menghasilkan nilai OEE sebesar 84,21%, tanggal 2 Oktober 2024 sebesar 85,26%, 
tanggal 7 Oktober 2024 sebesar 89,82%, tanggal 10 Oktober 2024 sebesar 90,60% dan 
tanggal 15 Oktober 2024 sebesar 93,82%. Menurut Jannah (2017), OEE merupakan 
ukuran yang menunjukkan tingkat produktivitas suatu mesin yang melibatkan 3 faktor 
utama Availability, Performance, dan Quality. Hasil ketiga faktor utama ini juga saling 
terkait dan mempengaruhi jumlah produk yang dihasilkan oleh peralatan dan 
operator. Hasil perhitungan pada tabel 5 menunjukkan nilai OEE dari tanggal 27 
September 2024 hingga 15 Oktober 2024 mengalami peningkatan, dimana grafik 
peningkatan nilai OEE tersebut dapat dilihat pada gambar 4. Hal ini menunjukkan 
bahwa melakukan peningkatan efektivitas mesin atau peralatan secara keseluruhan 
untuk kegiatan operasi pada pencacahan pakan hijauan dengan menggunakan mesin 
pencacah (Chopper). 
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Penentuan Penyebab Permasalahan  

 
Gambar 6. Diagram fishbone permasalahan mesin pencacah pakan hijauan 

  

Permasalahan yang terjadi pada kelompok ternak Melati dapat dilihat pada 
gambar 6, dimana diagram fishbone tersebut menjelaskan bahwa ada 4 faktor 
permasalahan untuk mesin pencacah pakan ternak hijauan. Secara keseluruhan, 
diagram fishbone ini menunjukkan bahwa kombinasi dari kendala ekonomi, 
kurangnya pengetahuan dan pengalaman manusia, pengaruh lingkungan, serta 
kesulitan dalam perawatan mesin mendorong orang untuk tetap mencacah dengan 
teknik tradisional.  
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Mesin pencacah (chopper) pakan ternak menunjukkan hasil peningkatan 

efektivitas operasional pada Kelompok Ternak Melati di Desa Bunten Barat, Sampang. 
Dimana hasil perhitungan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) mesin ini 
meningkat dari 84,21% pada 27 September 2024 menjadi 93,82% pada 15 Oktober 
2024. Peningkatan ini juga menunjukkan perbaikan signifikan dalam aspek 
availability, performance ratio, dan quality ratio mesin pencacah, yang berdampak 
positif pada efisiensi waktu, energi, dan kualitas pakan ternak yang diberikan. 
Rekomendasi dari penelitian ini mencakup penerapan teknologi lebih lanjut dan 
pelatihan bagi peternak untuk meningkatkan efektivitas produksi pakan ternak serta 
inovasi desain mesin guna mengoptimalkan kinerja dan menekan biaya operasional. 
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